A ,/Vn I A =
2, st A YA
/ & 0(‘:‘-7@ '\
< > ! v\
W & > G
S A ‘l‘
- L
BAB V 2 ) J
,
N’ =
oV
PENUTUP

A Kesimpulan.

Penelitian ini seperti yang telah dijelaskan pada bab pertama adalah
dimaksudkan untuk mengetahui bahwa masyarakat Dayak yang berada
dipedalaman Kalimantan Barat tepatnya di Desa Ensaid panjang Dusun
Rentap Selatan Kabupaten Sintang memiliki suatu peninggalan kebudayaan
dari nenek moyang mereka diantaranya berupa kerajinan tenun ikat yang
sampai saat ini masih dipertahankan dan untuk meninjau dengan lebih
mendalam sebuah tradisi. Kelestarian kerajinan tenun ikat Dayak Desa ini
dapat berlangsung berkat seorang pastor dan juga didukung oleh kesadaran
masyarakat setempat dengan memberikan kepandaian menenunnya kepada
generasi yang berikutnya agar tidak punah, pada umumnya hal yang menarik
untuk diamati dari kerajinan tenun ikat Dayak ini antara lain adalah
bagannana proses membuat tenun yang dimulai dari pemintalan kapas
menjadi benang, pengikatan benang untuk membentuk motif tanpa desain
yang bersumber dari mimpi dengan bentuk yang rumit serta memiliki cerita,
bahkan untuk memulai menenun itu sendiri pun harus dimulai dengan upacara
adat. Berbagai makna filosofis baik dari motif maupun kain tenun yang
sudah jadi memiliki hubungan dengan fungsi penggunaan yang secara implisit

menggambarkan rangkaian peristiwa mulai dari awal kehidupan yang penuh
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dengan romantika dan konflik kemudian berakhir dengan peristiwa
penyelesaian atau solusi kehidupan.

Para Penenun Dayak Desa dalam pengerjaan tenun ikat menggunakan
alat-alat tenun tradisional yaitu alat tenun gendong yang menggunakan tenaga
manusia sedangkan teknik menenun yang digunakan adalah teknik ikat lungsi.
Penggunaan alat tenun gendong ini cukup rumit dibandingkan alat tenun
lainnya seperti ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin).

Kain tenun ikat yang ada di Desa ensaid ini menggunakan benang
rayon sebagai bahan dasar walaupun pada awalnya bahan yang digunakan
adalah kapas. Benang yang digunakan untuk membuat tenun ikat terdiri dari
benang lungsi dan benang pakan, dimana benang-benang tersebut dicelup
dengan bahan pewarna yang berasal dari alam maupun dari bahan kimia yaitu
naptol Untuk mendapatkan benang rayon dan naptol masyarakat Desa ensaid
membelinya dari Dinas Perindustrian Sintang.

Sejak Kerajinan. Tenun ikat Dayak ini dikelola oleh pastor Peter dari
tahur 1993 hingga sekarang telah mengalami perkembangan yang cukup
pesat, hal ini terlihat dari banyaknya produk-produk dari koperasi Yayasan
KOBUS yang menerapkan motif tenun sehingga terlihat lebih menarik dan

banyaknya tamu dari mancanegara yang berkunjung ke Desa Ensaid.
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B. Saran-saran
Kerajinan Tenun ikat Dayak Desa yang ada di Desa Ensaid Dusun

Rentap Selatan Kabupaten Sintang Kalimantan Barat merupakan salah satu

kerajinan peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia yang wajib

dilestarikan agar tidak mengalami kepunahan, oleh karena itu berdasarkan
penelitian dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Selama ini motif yang diterapkan pada kain tenun maupun yang diterapkan
pada produk fashion, souvenir, dan interior selalu menggunakan motif
tradisional, walaupun sudah ada yang mencoba membuat motif modern.
Alangkah baiknya bila diciptakan motif baru dengan menggabungkan
motif tradisional dan modern sesuai dengan orientasi teknik yang dikuasai.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai kain tenun ikat Dayak
Desa yang ada di Desa Ensaid Dusun Rentap Selatan Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat.

3. Upaya dalam melestarikan budaya tradisional seperti tenun ikat akan
bermanfaat sekali jika dari pihak Yayasan KOBUS,YSDK, dan PRCF
menulis buku tentang tenun ikat Dayak selengkap-lengkapnya sehingga
generasi muda yang akan datang mendapatkan pengetahuan mengenai
tenun ikat Dayak.

4. Diharapkan juga adanya pelestarian terhadap motif-motif tenun ikat Dayak

Desa yang masih dianggap sakral sehingga tidak mengalami kepunahan.
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5. Pihak KOBUS, YSDK dan PRCF hendaknya mengembangkan usaha
produksinya dengan membuka showroom dan mengadakan pameran serta

seminar mengenai tenun ikat Dayak diluar daerah Kalimantan.
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